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ABSTRAK 
 

Pada pelaksanaan proyek konstruksi bangunan khususnya pekerjaan arsitektur membutuhkan 
perencanaan biaya atau Rencana Anggaran Biaya (RAB), selain RAB dalam pelaksanaan pekerjaan 
di lapangan akan membutuhkan biaya riil pelaksanaan atau Rencana Anggaran Pelaksanaan (RAP). 

Dalam pembuatan kedua biaya tersebut dibutuhkan Analisa Harga Satuan Pekerjaan (AHSP). 
Koefisien dalam AHSP sangat dipengaruhi oleh produktivitas sumber daya manusia. Metode yang 

digunakan untuk mendapatkan produktivitas yaitu metode time study karena pada penelitian ini 
hanya meninjau pada satu lokasi proyek sehingga dapat meninjau beberapa sampel dalam satu item 
pekerjaan. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan HSP arsitektur pada RAP dan perbandingan 

HSP arsitektur pada RAB dengan HSP arsitektur pada RAP. Penelitian ini dilakukan pada bangunan 
Gedung Ditreskrimsus Polda Bali. Pada penelitian ini pengambilan item pekerjaan arsitektur hanya 
dibatasi empat item pekerjaan dengan tahapan penyusunan meliputi: pengumpulan data primer 

(waktu pengerjaan, jumlah tenaga kerja, harga satuan bahan dan upah), pengumpulan data sekunder 
(volume pekerjaan dan jenis pekerjaan), pengolahan dan analisis data. Berdasarkan penelitian yang 

telah dilaksanakan dan pengolahan serta analisis data-data yang telah diperoleh, maka dapat 
disimpulkan harga satuan pekerjaan arsitektur pada RAP adalah pekerjaan tempelan bata merah 
gosok sebesar Rp. 559,886.55/m², pekerjaan coating tempelan bata merah gosok sebesar Rp. 

38,617.43/m², pekerjaan plesteran dinding sebesar Rp. 22,437.15/m² dan pekerjaan acian dinding 
sebesar Rp. 35,580.79/m². Perbandingan harga satuan pekerjaan pada RAB dengan harga satuan 

pekerjaan pada RAP sebesar Rp. 167,017.42 dengan presentase sebesar 20.28%.  

Kata kunci : Arsitektur, RAB, RAP, produktivitas, koefisien, harga satuan pekerjaan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

iii 
 

ABSTRACT 

 
In the implementation of building construction projects, especially architectural work requires cost 

planning or Budget Plan (RAB), in addition to RAB in the implementation of work in the field will 
require real costs of implementation or Implementation Budget Plan (RAP). In making these two 

costs, a  Work Unit Price Analysis (AHSP) is needed. The coefficient in AHSP is strongly influenced 
by the productivity of human resources. The method used to obtain productivity is the time study 
method because this study only reviews one project location so that it can review several samples in 

one work item. This study aims to obtain HSP architecture in RAP and comparison of HSP 
architecture in RAB with HSP architecture in RAP. This research was conducted in the Bali Police 
Ditreskrimsus Building. In this study, taking architectural work items was limited to four work items 

with the stages of preparation including: primary data collection (time of work, number of workers, 
unit prices of materials and wages), secondary data collection (volume of work and type of work), 

data processing and analysis . Based on the research that has been carried out and the processing 
and analysis of the data that has been obtained, it can be concluded that the unit price of the 
architectural work on the RAP is the work of rubbing red brick patch of Rp. 559,886.55/m², the 

work of coating the red brick paste is Rp. 38,617.43/m², wall plastering work is Rp. 22,437.15/m² 
and wall repair work is Rp. 35,580.79/m². The comparison of the unit price of work in the RAB with 
the price of the work unit in the RAP is Rp. 167.017.42 with a percentage of 20.28%. 

 
Keyword : Architecture, RAB, RAP, coefficient, unit price of work. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Proyek adalah suatu rangkaian kegiatan yang dikerjakan secara terperinci dan 

dalam waktu yang terbatas untuk mencapai tujuan tertentu serta dengan harapan 

untuk memperoleh hasil yang terbaik nantinya. Suatu proyek konstruksi khususnya 

bangunan tidak akan dapat berjalan tanpa adanya sumber daya. Sumber daya 

tersebut meliputi: sumber daya manusia, sumber daya bahan, dan sumber daya 

metode. Sumber daya-sumber daya ini merupakan faktor penentu dalam 

keberhasilan suatu proyek bangunan. [1] 

Suatu proyek konstruksi khususnya bangunan memiliki tiga bagian pekerjaan, 

meliputi pekerjaan Struktur, Arsitektur, dan Mechanical Electrical & Plumbing 

(MEP). Pada pekerjaan Arsitektur sendiri mencakup semua item pekerjaan yang 

ada dalam suatu bangunan termasuk finishing dari item pekerjaan struktur yang 

telah dikerjakan sebelumnya. Adapun pekerjaan Arsitektur terdiri atas, pekerjaan 

pasangan dinding, pekerjaan pasangan plafond, pekerjaan finishing & 

waterproofing, pekerjaan pintu dan jendela, pekerjaan penutup lantai, dan 

pekerjaan pelengkap. Setiap pekerjaan tersebut tentunya memiliki rencana 

biayanya masing-masing. 

Dalam proyek konstruksi perencanaan biaya sering disebut dengan Rencana 

Anggaran Biaya (RAB). Rencana Anggaran Biaya merupakan perhitungan 

banyaknya biaya yang diperlukan untuk upah, bahan dan biaya tidak langsung 

lainnya dari proyek kosntruksi. Rencana Anggaran Biaya sendiri memilki standar 

nasional untuk acuan dalam pembuatannya, standar nasional tersebut terdapat pada 

Permen PUPR28/PRT/M/2016. Berbeda dengan RAB, biaya riil proyek atau yang 

lebih sering disebut dengan Rencana Anggaran Pelaksanaan (RAP) merupakan 

perhitungan kebutuhan bahan dan tenaga kerja yang dibutuhkan secara detail di 

lapangan untuk menyelesaikan suatu pekerjaan konstruksi.  Pada kenyataannya 

biaya riil pelaksanaan tidak akan sama seperti rencana Anggaran Biaya (RAB). Hal 
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ini dikarenakan Rencana Anggaran Biaya (RAB) dibuat berdasarkan Permen PUPR 

yang berlaku secara Nasional sedangkan untuk Rencana Anggaran Pelaksanaan 

(RAP) dibuat berdasarkan kebutuhan pada saat proyek tersebut dilaksanakan[2].  

Dalam merancang Rencana Anggaran Biaya (RAB) maupun Rencana 

Anggaran Pelaksanaan (RAP) pada suatu proyek konstruksi diperlukan Analisa 

Harga Satuan Pekerjaan (AHSP). Dimana upah, bahan, dan tenaga kerja 

merupakan bagian-bagian untuk bisa mendapatkan Harga Satuan Pekerjaan 

berdasarkan perhitungan Analisa. Perkiraan kebutuhan upah, bahan, dan tenaga 

kerja dalam proses pekerjaan bangunan memegang peranan cukup penting untuk 

perencanaan biaya suatu proyek bangunan. Kebutuhan jumlah tenaga kerja per 

volume pekerjaan yang selanjutnya disebut koefisien tenaga kerja. Koefisien 

sangat dipengaruhi oleh produktivitas sumber daya manusia.  Metode yang 

digunakan untuk mendapatkan produktivitas yaitu metode pengamatan langsung 

(metode Time Study). Metode ini digunakan untuk mengetahui kondisi yang 

sebenarnya terjadi di lapangan serta dengan menggunakan metode ini penulis 

dapat meninjau pekerjaan pada satu lokasi proyek saja. Dalam penelitian ini 

penulis akan meninjau banyak sampel dalam satu item pekerjaan dikarenakan 

untuk satu item pekerjaan di lapangan tidak hanya dikerjakan oleh satu tenaga 

kerja saja dan tiap-tiap tenaga kerja memiliki hasil kecepatan waktu yang berbeda. 

Koefisien tenaga kerja ini merupakan faktor pengali dalam perhitungan harga 

satuan upah, sehingga perbedaaan nilainya akan menghasilkan harga satuan upah 

yang berbeda antara Rencana Anggaran Biaya (RAB) dan harga satuan di 

lapangan. Oleh karena itu, penulis ingin menganalisis perbandingan Analisa harga 

satuan berdasarkan Rencana Anggaran Biaya (RAB)  dengan Rencana Anggaran 

Pelaksanaan (RAP) pada pekerjaan Arsitektur. Alasan penulis ingin menganalisis 

perbandingan  harga  satuan   pekerjaan  berdasarkan  Rencana   Anggaran  Biaya   
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(RAB) dan Rencana Anggaran Pelaksanaan (RAP) adalah karena penulis ingin 

mengetahui seberapa besar perbedaan Harga Satuan Pekerjaan Arsitektur yang 

terdapat dalam Rencana Anggaran Biaya (RAB) dan Rencana Anggaran 

Pelaksanaan (RAP). 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah dikemukakan di atas, 

rumusan masalah yang akan dibahas yaitu: 

1. Berapa besar nilai Harga Satuan Pekerjaan Arsitektur berdasarkan 

Rencana Anggaran Pelaksanaan (RAP) pada pembangunan Gedung 

Ditreskrimsus Polda Bali? 

2. Bagaimana perbandingan Harga Satuan Pekerjaan pada Rencana 

Anggaran Biaya (RAB) dengan Harga Satuan Pekerjaan pada Rencana 

Anggaran Pelaksanaan (RAP)? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian adalah bersumber dari yang sudah 

dirumuskan pada rumusan masalah yaitu: 

1. Untuk mengetahui nilai Harga Satuan Pekerjaan Arsitektur berdasarkan 

Rencana Anggaran Pelaksanaan (RAP) pada Pembangunan Gedung 

Ditreskrimsus Polda Bali. 

2. Untuk mengetahui perbandingan Harga Satuan Pekerjaan pada Rencana 

Anggaran Biaya (RAB) dengan Harga Satuan Pekerjaan pada Rencana 

Anggaran Pelaksanaan (RAP). 

1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi para peneliti 

maupun institusi dan pelaku industri konstruksi sendiri. Manfaat dari penelitian 

ini adalah: 

1. Bagi Industri 

Dapat menjadi referensi untuk menunjang kelengkapan informasi 

ataupun sebagai tolak ukur dalam pengambilan keputusan sehingga 
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proyek dapat berjalan sesuai dengan rencana serta memberikan hasil 

yang maksimal. 

2. Bagi Penulis  

Dapat menambah pengetahuan dan wawasan mengenai Harga Satuan 

Pekerjaan yang terdapat dalam RAB dan RAP.  

3. Bagi Institusi 

Dapat menjadi referensi untuk calon peneliti lainnya dalam melakukan 

penelitian dengan topik yang serupa. 

1.5. Ruang Lingkup Penelitian 

Agar pembahasan yang dilakukan lebih terarah dan cakupannya tidak 

terlalu luas, tidak menyimpang dari permasalahan yan ada serta dapat mencapai 

kesimpulan yang tepat, maka ruang lingkup dari penelitian ini adalah: 

1. Penelitian dilakukan pada bangunan Gedung Ditreskrimsus Polda Bali. 

2. Bagian bangunan yang akan dianalisis yaitu pekerjaan arsitektur pada 

Gedung lantai dasar sampai lantai 3.  

3. Analisis dilakukan pada pekerjaan Arsitektur khususnya pada 

pekerjaan tempelan bata merah gosok, pekerjaan coating tempelan bata 

merah gosok, pekerjaan acian dan pekerjaan plesteran. 

4. Hasil dari penelitian ini meliputi Perbandingan Harga Satuan Pekerjaan 

berdasarkan RAB dan RAP berdasarkan analisis di lapangan. 

5. Perhitungan hanya dibatasi pada Analisis upah kerja dan bahan tidak 

ditinjau biaya tidak langsung (profit + overhead). 

6. Pengukuran waktu menggunakan stopwatch dan dianalisis 

menggunakan metode Time Study untuk mendapatkan waktu standar 

pekerja. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

2.1.  Kesimpulan 

Berdasarkan uraian-uraian yang telah penulis paparkan pada bab-bab 

sebelumnya dan sesuai dengan data-data yang telah diperoleh selama penelitian, 

maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Harga satuan pekerjaan pada Rencana Anggaran Pelaksanaan (RAP) pada 

pekerjaan Arsitektur yang sudah di hitung berdasarkan data-data yang 

didapatkan penulis melalui survei dan pengamatan di lapangan sebagai 

berikut:  

a. Pada pekerjaan tempelan bata merah gosok mendapatkan harga satuan 

pekerjaan sebesar Rp. 559,886.55/m². 

b. Pada pekerjaan coating tempelan bata merah gosok mendapatkan harga 

satuan pekerjaan sebesar Rp. 38,617.43/m². 

c. Pada pekerjaan acian dinding mendapatkan harga satuan pekerjaan 

sebesar Rp. 22,437.15 /m². 

d. Pada pekerjaan plesteran dinding mendapatkan harga satuan pekerjaan 

sebesar Rp. 35,580.79/m². 

2. Perbandingan Harga Satuan Pekerjaan pada Rencana Anggaran Biaya (RAB) 

dan Harga Satuan Pekerjaan pada Rencana Anggaran Pelaksanaan (RAP) pada 

pekerjaan Arsitektur adalah sebesar Rp. 167,017.52/m² dengan nilai presentase 

20.28% untuk 1m² pekerjaan Arsitektur tanpa ditinjau biaya tidak langsung 

proyek. 

2.2.  Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, maka dapat disarankan sebagai 

berikut: 

a. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi kontraktor pada tahap 

pekerjaan kontruksi kedepannya khususnya pada pekerjaan arsitektur yang 
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meliputi: item pekerjaan tempelan bata merah gosok, item pekerjaan coating 

bata merah gosok, item pekerjaan plesteran dan item pekerjaan acian. 

b. Sebaiknya pada penelitian selanjutnya dapat menghitung biaya tidak 

langsung dari masing-masing item pekerjaan arsitektur.
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